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ABSTRAK 

Industri tempe di Desa Roomo, Kabupaten Gresik menghasilkan limbah cair dalam 

jumlah besar yang belum terkelola dengan baik, sementara limbah sayur pasar dan 

ampas kedelai turut menambah permasalahan pengelolaan sampah organik. Penelitian 

ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut melalui biokonversi Larva 

Soldier Fly (BSF) menghasilkan Pupuk Organik Cair. Serta mengetahui kombinasi 

variasi komposisi substrat dengan kandungan unsur hara yang dihasilkan sesuai 

Permentan No.261/2019. Metode yang digunakan adalah eksperimen deskriptif 

dengan lima variasi komposisi limbah sayur kol,tomat dan ampas kedelai (B0–B4). 

Parameter yang dianalisis meliputi Waste Reduction Index (WRI), pengujian 

laboratorium pada kasgot dan POC yang dihasilkan ; rasio C/N kasgot, serta 

kandungan nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan besi (Fe). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai WRI tertinggi diperoleh pada B0 (100% limbah sayur kol 

dan tomat), sedangkan peningkatan proporsi ampas kedelai mempengaruhi terhadap 

peningkatan kandungan N dan K. Nilai N tertinggi pada POC diperoleh pada variasi 

dengan proporsi ampas kedelai terbesar (LB4), sedangkan kandungan Fe menurun 

pada semua perlakuan siring dengan meningkatnya proporsi ampas kedelai, secara 

keseluruhan seluruh parameter pada semua perlakuan telah memenuhi baku mutu 

Permentan No.261/2019. Hasil uji statistik korelasi, komposisi ampas kedelai 

berkorelasi positif sangat kuat yang artinya semakin banyak komposisi ampas kedelai 

maka kandungan N dan K dalam POC semakin naik secara linear. Lain hal dengan 

komposisi ampas kedelai dan kandungan besi (Fe) yang menyatakan korelasi negative 

sangat kuat terhadap ampas kedelai, peningkatan komposisi ampas kedelai akan 

menurunkan kadar Fe. Kandungan fosfor (P) menghasilkan r= -0,157 dan p-value 

0,801 menunjukkan komposisi ampas kedelai dengan kandungan P tidak berkorelasi 

signifikan artinya ketersediaan kandungan P tidak dikendalikan oleh banyak tidaknya 

komposisi ampas kedelai. 

Kata Kunci : Biokonversi, Larva BSF, Limbah Cair Tempe, POC,Ampas Kedelai 
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ABSTRACT 
 

The tempe industry in Roomo Village, Gresik Regency generates large volumes of 

liquid waste that remain inadequately managed, while vegetable market waste and 

soybean pulp further compound organic waste management challenges. This study 

aimed to address these issues through bioconversion by Black Soldier Fly (BSF) larvae 

to produce Liquid Organic Fertilizer (LOF), as well as to determine the optimal 

substrate composition in relation to the resulting nutrient content in accordance with 

the Indonesian Ministry of Agriculture Regulation No. 261/2019. A descriptive 

experimental method was employed using five substrate composition variations of 

cabbage waste, tomato waste, and soybean pulp (B0–B4). Parameters analyzed 

included the Waste Reduction Index (WRI), laboratory testing of the frass and LOF 

produced, comprising the C/N ratio of frass and the contents of nitrogen (N), 

phosphorus (P), potassium (K), and iron (Fe). The results indicated that the highest 

WRI value was obtained in B0 (100% cabbage and tomato vegetable waste), while 

increasing proportions of soybean pulp positively influenced the enhancement of N 

and K contents. The highest N value in the LOF was recorded in the treatment with 

the greatest soybean pulp proportion (LB4), whereas Fe content declined across all 

treatments as the soybean pulp proportion increased. Overall, all parameters across all 

treatments met the quality standards stipulated by Ministerial Regulation No. 

261/2019. Pearson correlation analysis revealed that soybean pulp composition 

exhibited a very strong positive correlation with N and K contents, indicating that 

higher proportions of soybean pulp linearly increased both N and K concentrations in 

the LOF. In contrast, soybean pulp composition demonstrated a very strong negative 

correlation with iron (Fe) content, whereby increasing soybean pulp proportions 

significantly reduced Fe levels. Phosphorus (P) content yielded r = −0.157 and p-value  

0.801, indicating no significant correlation between soybean pulp composition and P 

content, suggesting that P availability is not controlled by the quantity of soybean pulp 

in the substrate. 

Keyword : Bioconversion, frass, Tempe Liquid Waste, LOF,


